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Peningkatan dergjat kesehatan masyarakat dapat diwujudkan melalui pelayanan konvensional
dantradisional. Pelayanan kesehatan tradisional mengusung paradigma sehat yang menitikberatkan pada
sisisehat, komplementer dari pelayanan kesehatan konvensional dan upaya promotif preventif.
Puskesmasmerupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang mengutamakan promotif dan preventif
untukmeningkatkan deragjat kesehatan masyarakat. Indikator puskesmas yang menyelenggarakan
kesehatantradisional apabila memenuhi salah satu kriteriaz mempunyai tenaga terlatih kesehatan tradisional,
melaksanakan pembinaan, dan melaksanakan asuhan mandiri kesehatan tradisional. Provins Jawa
Baratmempunyai jumlah puskesmas menyel enggarakan kesehatan tradisional lebih sedikit
dibandingkandengan provins lain di pulau Jawa. Kabupaten Bogor sebagai kabupaten terpadat di Jawa
Barat sudahmempunyai bidan/perawat terlatih akupresur di Puskesmas Ciawi, Puskesmas Caringin, dan
PuskesmasCiomas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggali informasi implementasi kesehatan tradisional
diPuskesmas Ciawi, Puskesmas Caringin, dan Puskemas Ciomas. Penelitian ini merupakan
penelitiankualitatif dengan metode telaah dokumen, pengamatan, dan wawancara mendalam. Hasi
penelitianmenunjukkan bahwa tidak dilaksanakan pelayanan akupresur di ketiga puskesmas karena
dipengaruhioleh beban kerja tenaga kesehatan, pembinaan kesehatan tradisional dapat ditingkatkan
melaluiinventarisasi data kesehatan tradisional, identifikasi pelayanan kesehatan tradisional di wilayah
kerjanya,dan pembinaan kepada penyehat tradisional. Ketiga puskesmas karena tidak mempunyai tenaga
terlatihasuhan mandiri namun dapat dilaksanakan pemberdayaan masyarakat dengan TOGA dan
sosialiasasiakupresur untuk keluhan ringan. <br />Kata kunci: Implementasi, kesehatan tradisional,
puskesmas<hr /><em>Increasing public health status can be manifested through conventional and
traditional medicines. Traditional medicines carry a health paradigm that focuses on the healthy,
complementary side ofconventional medicine and preventive promotive efforts. Puskesmas is a health
service facility thatprioritizes promotive and preventive to improve community health status. Puskesmas can
be saidimplementing traditional health if they meet one of the criteria: have traditional medicine-trained
staff,carry out coaching, and perform self-care traditional medicine. West Java Province has a smaller
numberof health centers providing traditional health compared to other provinces in Java. Kabupaten
Bogor(District of Bogor) as the most densely populated in the West Java Province has its midwives and
nursesAnalisis implementasi..., Evita Diniawati, FKM Ul, 2018ixUniversitas Indonesiacertified in
acupressure in these Puskesmas: Ciawi, Caringin, and Ciomas. This study aims to discoverinformation of
how traditional health program being implemented in Puskesmas Ciawi, PuskesmasCaringin, and
Puskesmas Ciomas. This qualitative study uses following methods. document review,observation, and in-
depth interview. The study reveals there were no acupressure services in those threepuskesmas because the
health workers were kept occupied by other workload, traditional health guidancecould be improved through
an inventory of traditional health data, identification of traditional healthservices in their working areas, and
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guidance to traditional health professionals. The three puskesmas didnot implement self-care traditional
medi cine because they do not have trained independent care staff butcan be implemented by community
empowerment with TOGA and acupressure socialization for minorcomplaints. <br />Key words:
implementation, integration, traditional medicine, primary health care</em>



